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 Video is a promising, relevant, and increasingly used form of learning media 
that can improve the quality of education. This study aims to further examine 
the use of video as a learning strategy in supporting the knowledge and 
clinical skills of nursing students. This study uses a quasi-experiment with 
pretest and posttest design to compare video methods and lecture methods 
in nursing students. The research sample population was 60 respondents 
and the research data collection method used the MCQ (Multiple Choice 
Question) questionnaire sheet for the assessment of the knowledge, while 
the OSCE (Objective Structured Clinical Examination) sheet for the 
assessment of students' clinical skills. Based on the results of research using 
paired t-test, posttest t-test, and hypothesis testing using independent 
sample t-test that the value of t count > t table (p-value = 0,000 <0.05), so 
that the value is significant in improving both aspects of the assessment. The 
video method has a higher average score and improvement than the lecture 
method. 

  
PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi sangat 
berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari 
termasuk dalam dunia kesehatan sehingga 
menyebabkan perubahan besar dalam 
praktik dan pendidikan keperawatan [1]. 
Pendidikan keperawatan saat ini dituntut 
harus memiliki standar metode 
pembelajaran yang tepat supaya dapat 
diterima untuk peningkatan keterampilan 
klinis dalam mencapai efektifitas 
pembelajaran [2]. Metode pembelajaran 
yang tepat dapat membantu kebutuhan 

individu mahasiswa keperawatan dengan 
menawarkan kombinasi pedagogi pada 
pendekatan pendidikan yang 
menggabungkan metode konvensional 
dengan metode berbasis online [3]. 

Pemilihan metode yang tepat dapat 
memberikan peluang dalam penyampaian 
informasi secara sinkron dalam proses 
pembelajaran [4]. Pengembangan 
keterampilan psikomotorik dan pemikiran 
kritis dapat ditingkatkan melalui metode 
pendidikan aktif seperti simulasi dan 
penerapan video pembelajaran [5]. 
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Pengetahuan dan keterampilan 
professional itu tentu menjadi dasar dalam 
pendidikan keperawatan [6]. Nilai 
pendidikan umumnya diukur dalam hal 
hasil kinerja untuk aspek pengetahuan, 
keterampilan ataupun sikap [7]. 

Video merupakan salah satu media dalam 
proses pembelajaran yang efektif 
dikarenakan dapat menunjukkan 
keterampilan dan aktivitas secara nyata, 
mengurangi pembiayaan dalam presentasi 
serta penggunaan yang dapat diulang. 
Penggunaan video dalam proses 
pembelajaran dapat membantu 
pengembangan keterampilan klinis 
psikomotorik mahasiswa [8], dan juga 
meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa 
[9]. Penggunaan video dalam sesi 
pengajaran pada bidang keperawatan dapat 
membantu mahasiswa mengidentifikasi 
teknik komunikasi yang efektif dan untuk 
merangsang diskusi sebagai tolak ukur 
komunikasi [10]. Umumnya mahasiswa 
keperawatan memiliki tingkat kepercayaan 
diri yang lebih tinggi dengan keterampilan 
mereka, mereka lebih cenderung 
mengidentifikasi keterampilan ini sebagai 
hal yang penting dalam keperawatan dan 
memiliki kemauan yang lebih besar untuk 
menerapkannya [11]. 

Video pembelajaran secara umum 
memberikan efek positif pada keterampilan 
komunikasi dan motivasi belajar di 
kalangan mahasiswa keperawatan [12]. 
Hasil temuan menunjukkan bahwa 
kelompok eksperimen dengan 
menggunakan video menunjukkan 
peningkatan keterampilan komunikasi yang 
lebih tinggi dan motivasi belajar yang lebih 
kuat daripada kelompok kontrol. 
Penerapan strategi pengajaran melalui 
video umpan balik dapat meningkatkan 
komunikasi generik dan keterampilan 
praktik. Selain itu, menemukan perawat 
yang menerima umpan balik video 
tampaknya lebih memperhatikan 
permintaan pasien untuk bantuan dan 
pemeriksaan fisik mereka [13]. Video 
keterampilan juga dapat menunjukkan jenis 

interaksi yang perlu terjadi antara pasien 
dan perawat untuk menciptakan hubungan 
saling percaya dan perhatian [14]. 

Berdasarkan hal tersebut, maka penerapan 
video pembelajaran dapat diterapkan pada 
mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan 
di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Citra 
Delima Bangka Belitung. Pemilihan tempat 
penelitian ini didasari atas observasi 
keterampilan mahasiswa yang ada saat ini 
masih sangat kurang dikarenakan 
penerapan metode yang diajarkan belum 
optimal dan masih menerapkan metode 
konvensional. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji lebih lanjut 
mengenai penggunaan video sebagai 
strategi pembelajaran dalam mendukung 
pengetahuan dan keterampilan klinis 
mahasiswa keperawatan.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian kuantitatif melalui pendekatan 
quasi experiment dengan rancangan pretest 
dan posttest with control group untuk 
membandingkan metode video dan metode 
ceramah atau konvensional pada 
mahasiswa keperawatan. Pada penelitian 
ini yang menjadi variabel bebas berupa 
video pembelajaran, sedangkan variabel 
terikat pada penelitian ini yaitu: 
pengetahuan dan keterampilan klinis pada 
mahasiswa keperawatan. Pemilihan sampel 
dilakukan menggunakan simple random 
sampling. Responden dalam penelitian ini 
adalah 60 orang mahasiswa semester tiga 
(3) yang terbagi pada kelompok intervensi 
sebanyak 30 orang mahasiswa dan 
kelompok kontrol sebanyak 30 mahasiswa. 
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Tinggi 
Ilmu Kesehatan Citra Delima Bangka 
Belitung yang bertempat di Kota 
Pangkalpinang, Provinsi Kepulauan Bangka 
Belitung pada bulan Januari sampai dengan 
April 2020.  

Instrumen penelitian ini berupa video dan 
lembar penilaian keterampilan klinis 
pemasangan infus dan perawatan luka 
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bersih. Tahapan penelitian ini terlebih 
dahulu dilakukan pembuatan video dengan 
bantuan ahli media dan tenaga pendidik, 
dan pembuatan kuesioner. Kuesioner yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 
kuesioner yang telah dilakukan uji validitas 
dan reabilitas sebelumnya. Pengumpulan 
data penelitian mengenai penilaian 
pengetahuan mahasiswa keperawatan 
menggunakan lembar kuesioner MCQ 
(Multiple Choice Question), sedangkan 
penilaian keterampilan klinis mahasiswa 
menggunakan lembar OSCE (Objective 
Structured Clinical Examination). Penelitian 
ini dilakukan dengan tiga (3) teknik analisis 
data, yaitu: uji normalitas dan homogenitas 
data; persentase perolehan skor; dan uji 
koefisiensi korelasi. Penelitian ini dapat 
terlaksana setelah dinyatakan laik etik 
(ethical clereance) dengan No. 1001/KEP-
UNISA/I/2020 yang telah dilakukan oleh 
Komisi Etik Penelitian Kesehatan (Health 
Research Committee) Universitas Aisyiyah 
Yogyakarta. 

HASIL  

Berdasarkan hasil penelitian seperti yang 
tersaji pada Tabel 1, menunjukkan bahwa 
hasil pre-test (sebelum intervensi) pada 
indikator tingkat pengetahuan pemasangan 
infus dan pengetahuan perawatan luka 
bersih kelas intervensi dan kontrol 
mempunyai nilai rata-rata ≤61, yang artinya 
pengetahuan mahasiswa masih sangat 
rendah dan masuk kategori kurang.  Hal ini 
berbeda dengan nilai post-test (setelah 
intervensi), dimana pada kelas perlakuan 
(kelompok intervensi) yang menggunakan 
video pembelajaran memiliki nilai rata-rata 
sangat baik apabila dibandingkan dengan 
kelompok kontrol yang hanya 
menggunakan metode ceramah atau 
konvensional. Hasil p-value pada kedua 
aspek pengetahuan ini yaitu p-value (0,000 
< 0,05). Hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa terjadinya peningkatan secara 
signifikan pada skor hasil pengetahuan 
mahasiswa pada kelas kontrol masih 
rendah apabila dibandingkan dengan kelas 
intervensi. 

Hasil keterampilan klinis mahasiswa pada 
(Tabel 2), menunjukkan bahwa hasil pre-
test (sebelum intervensi) keterampilan 
klinis mahasiswa tentang pemasangan infus 
dan perawatan luka bersih kelas intervensi 
maupun kontrol mempunyai nilai rata-rata 
≤61 yang masuk dalam kategori masih 
sangat rendah dan kurang. Hasil post-test 
(sesudah intervensi) kelas intervensi 
mengalami peningkatan yang sangat 
signifikan dibandingkan dengan kelas 
kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa 
kurangnya tingkat keterampilan dasar yang 
dimiliki mahasiswa diakibatkan kurangnya 
pengetahuan dan kurangnya optimalnya 
metode yang ada saat ini dalam mendukung 
keterampilan klinis mahasiswa 
keperawatan. Hasil p-value pada kedua 
aspek keterampilan klinis ini yaitu (0,000 < 
0,05), yang bahwa terjadinya peningkatan 
secara signifikan pada kedua kelompok 
dalam hal keterampilan klinis mahasiswa.  

Berdasarkan hasil analisis dengan 
menggunakan uji t post-test (Tabel 3), 
diketahui bahwa rata-rata kenaikan 
pengetahuan dan keterampilan mahasiswa 
baik pada pemasangan infus maupun 
perawatan luka bersih pada kisaran 71,68 
sampai dengan 75,86. Pada kelas kontrol 
kenaikan kelas pada aspek pengetahuan 
dan keterampilan klinis mahasiswa 
mengenai pemasangan infus maupun 
perawatan luka bersih yaitu pada kisaran 
18,95 sampai dengan 28,41, sehingga 
diketahui kenaikan skor hasil pengetahuan 
dan keterampilan klinis mahasiswa kelas 
intervensi lebih besar dibandingakn dengan 
kelas kontrol. Hasil nilai t hitung > t tabel 
dengan nilai signifikansinya kurang dari 
0,05 (p= 0,000<0,05), sehingga hasil 
penelitian ini dapat dinyatakan terdapat 
perbedaan secara signifikan dalam 
peningkatan skor hasil pengetahuan 
maupun keterampilan klinis mahasiswa 
keperawatan. Metode video memiliki rata-
rata dan peningkatan skor lebih tinggi 
dibandingkan metode ceramah 
dikarenakan metode berbasis video dapat 
memfasilitasi dalam proses mendapatkan 
informasi yang lebih cepat, dapat 
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mempertahankan pengetahuan serta 
mengingatnya dengan lebih akurat, 
sedangkan metode ceramah hanya terfokus 

pada penjelasan dosen atau tenaga pendidik 
sedangkan untuk mahasiswanya sendiri 
kurang aktif dalam pembelajaran. 

Tabel 1 
Perbedaan aspek pengetahuan mahasiswa 

Indikator 
Kelompok 
intervensi 

Kelompok 
kontrol 

Rerata pengetahuan pemasangan infus sebelum intervensi 56,48 ± 9,56 51,11 ± 10,97 

Rerata pengetahuan pemasangan infus setelah intervensi 88,26 ± 8,18 63,51 ± 6,65 

p 0,0001 

Rerata pengetahuan perawatan luka bersih sebelum intervensi 57,12 ± 8,42 54,55 ± 10,88 

Rerata pengetahuan perawatan luka bersih setelah intervensi 89,34 ± 6,68 64,56 ± 6,93 
p 0,0001 

 
Tabel 2 

Perbedaan aspek keterampilan klinis mahasiswa 

Indikator 
Kelompok 
intervensi 

Kelompok 
kontrol 

Rerata keterampilan klinis pemasangan infus sebelum intervensi 51,97 ± 10,07 47,64 ± 8,98 

Rerata keterampilan klinis pemasangan infus setelah intervensi 91,03 ± 5,49 65,43 ± 7,62 

p 0,0001 

Rerata keterampilan klinis perawatan luka sebelum intervensi 60,81 ± 4,78 55,27 ± 6,10 

Rerata keterampilan klinis perawatan luka bersih setelah 
intervensi 

92,47 ± 5,74 64,75 ± 6,46 

p 0,0001 

 
Tabel 3 

Perbedaan rerata pengetahuan dan keterampilan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol 

Indikator 
Kelompok 
intervensi 

Kelompok 
kontrol 

p 

Rerata pengetahuan pemasangan infus  88,263 ± 8,181 63,510 ± 6,659 
0,000* 

Rerata pengetahuan perawatan luka bersih  89,336 ± 6,682 64,560 ± 6,935 

Rerata keterampilan klinis pemasangan infus 87,376 ± 7,536 63,510 ± 6,659 
0,000* 

Rerata keterampilan klinis perawatan luka bersih 89,120 ± 6,175 64,560 ± 6,935 
* Independent t-test 

 

PEMBAHASAN 

Pengetahuan Mahasiswa Keperawatan  

Hasil penelitian ini diketahui bahwa jenjang 
kemampuan mahasiswa keperawatan di 
STIKes Citra Delima Bangka Belitung yaitu 
pada jenjang C4 (analisis), dimana 
mahasiswa memiliki kemampuan untuk 
merinci dan menguraikan suatu faktor yang 
menjadi penyebab dan memahami antar 
faktor lainnya. Kemampuan tingkat 
pengetahuan awal mahasiswa kelas 
intervensi masih rendah hal ini menjadi 

salah satu kelemahan dalam penelitian 
dikarenakan mahasiswa belum memahami 
dan mempelajari materi yang diujikan. Hasil 
pengetahuan mahasiswa mengalami 
peningkatan secara signifikan setelah 
dengan adanya penerapan video sebagai 
media pembelajaran. Selain itu, media 
pembelajaran yang diterapkan ini tentu 
juga dapat memberikan semangat 
tersendiri bagi mahasiswa dan dapat 
menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan sehingga tentunya akan 
tercapai tujuan pembelajaran tersebut  [12].  
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Penggunaan video sebagai media 
pembelajaran dalam dunia pendidikan 
khususnya dibidang keperawatan tentu 
sangat berguna dalam menyajikan 
informasi baru. Selain itu juga untuk 
memperkuat pembelajaran sebelumnya 
dalam mendalami materi yang ada [15]. 
Video pembelajaran juga dapat dianggap 
sebagai sarana ringkas untuk memberikan 
informasi klinis kepada sejumlah besar 
penyedia layanan kesehatan [16]. 

Video pembelajaran sebagai salah satu 
media pembelajaran yang efektif apabila 
dibandingkan metode konvensional seperti 
ceramah. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan dimana apabila 
dilakukan secara terus menerus akan 
menimbulkan kejenuhan terhadap 
mahasiswa pada umumnya tidak terkecuali 
mahasiswa keperawatan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran dalam meningkatkan 
pengetahuannya. Menurut studi lain 
metode ceramah sebagai bentuk metode 
tradisional yang hanya berpusat pada 
pengajar dalam merancang kegiatan 
pendidikan dan mahasiswa sebagai peserta 
didik pada umumnya kurang aktif [17].  

Metode  konvensional dianggap kurang 
tepat dalam meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan klinis mahasiswa pada 
tingkat pembelajaran yang lebih tinggi [18]. 
Keuntungan dari metode konvensional 
seperti ceramah ini tentu hanya dapat 
melatih sebagian besar orang dalam 
periode waktu tertentu saja dan tidak dapat 
dilakukan secara berlulang-ulang, sehingga 
apabila ingin mendalami atau 
meningkatkan pengetahuan tentu 
memerlukan waktu yang lebih lagi [19]. 

Keterampilan Klinis Mahasiswa 
Keperawatan  

Capaian pembelajaran Program Studi S1 
Keperawatan (KKNI Level 6), didapatkan 
dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 
mahasiswa di STIKes Citra Delima Bangka 
Belitung memiliki pengetahuan pada 
keterampilan klinis pada tingkatan 

menguasai teknik, prinsip dan prosedur 
pelaksanaan asuhan dan praktik 
keperawatan pada bidang keilmuan 
keperawatan dasar. Selain itu, keterampilan 
khusus yang didapatkan mahasiswa yaitu 
mahasiswa mampu mengaplikasikan 
asuhan keperawatan sesuai standar asuhan 
keperawatan dan kode etik perawat; 
menguasai teknik keselamatan pasien 
(patient safety) dan mampu melaksanakan 
prosedur penanganan bantuan hidup dasar 
(basic life support).   

Metode penilaian yang didapatkan pada 
hasil penelitian ini dengan menggunakan 
rekaman video untuk menilai keterampilan 
klinis mahasiswa adalah salah satu metode 
yang tepat. Hal ini didukung dengan hasil 
evaluasi bahwa metode pembelajaran ini 
dapat memuaskan mahasiswa dan bersifat 
fleksibilitas dan kesempatan untuk 
pengulangan dalam mendalaminya [20], 
dan dapat membantu menurunkan tingkat 
kecemasan mahasiswa dalam memahami 
maksud yang ingin dicapai [21]. Metode 
elektronik memiliki dampak positif pada 
pendidikan dan efek ini jauh lebih efektif 
ketika menggunakan video [22]. 

Pengembangan keterampilan klinis ini 
perlu dilakukan di lingkungan perguruan 
tinggi tentu untuk mempersiapkan 
mahasiswa untuk pengalaman dunia nyata. 
Keterampilan klinis dapat merujuk pada 
pemeriksaan fisik, prosedur praktis, dan 
keterampilan psikomotor seperti yang 
dilakukan oleh seorang perawat [23,24]. 
Selain keterampilan psikomotorik, 
mahasiswa tentu juga harus mendapatkan 
keterampilan seperti berpikir kritis, 
pemecahan masalah, dan pengambilan 
keputusan sebagai bentuk dari tujuan 
utama daalam praktik pelatihan klinis [25]. 

Metode konvensional pada mahasiswa 
keperawatan pada umumnya tanpa 
peningkatan pengetahuan atau 
keterampilan yang konsisten atau tidak 
dapat diulang [26]. Metode ini hanya 
memberikan mahasiswamelalui 
pengetahuan teoritis dan etika dasar yang 
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dapat digunakan untuk memperluas ruang 
lingkup keperawatan, pemahaman mereka 
tentang pasien, dan pendekatan yang 
diperlukan untuk menyelesaikan masalah 
yang berhubungan dengan kesehatan 
pasien saja [27]. 

Hasil nilai dari keterampilan klinis tersebut 
dapat dipengaruhi oleh keyakinan dari 
mahasiswa itu sendiri. Keyakinan sering 
juga dikatakan sebagai tindakan atau 
perilaku sebagai hasil dari pengetahuan dan 
keterampilan klinis seseorang, serta 
dianggap sebagai indikator penting. Bukti 
menunjukkan bahwa, meskipun 
pengukuran kompetensi klinis 
keterampilan bersifat positif dan obyektif, 
namun masih ada mahasiswa keperawatan 
umumnya merasa bahwa mereka kurang 
percaya diri, yang mempengaruhi 
kemampuan mereka untuk menyelesaikan 
tugas secara efektif [28]. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
diketahui bahwa skor untuk pengetahuan 
dan keterampilan klinis pada kelompok 
intervensi lebih tinggi dibandingkan 
kelompok kontrol, walaupun secara 
statistik tidak ada perbedaan yang 
signifikan Kelompok intervensi, 
bagaimanapun, memiliki skor yang secara 
signifikan lebih tinggi untuk motivasi 
belajar, kepercayaan diri dalam praktik, dan 
kepuasan kelas dibandingkan dengan 
kelompok kontrol. Ada korelasi positif 
untuk motivasi belajar dan kepercayaan diri 
dalam praktik keterampilan klinis 
mahaiswa. Penggunaan metode pendidikan 
modern seperti halnya video pembelajaran 
sangat penting sehingga beberapa pakar 
pendidikan lebih mementingkan pemilihan 
metode pengajaran yang tepat dalam upaya 
meningkatakan pengetahuan dan 
keterampilan. 

Metode penilaian yang didapatkan pada 
hasil penelitian ini dengan menggunakan 
rekaman video untuk menilai keterampilan 
klinis mahasiswa adalah salah satu metode 
yang tepat. Hal ini didukung dengan hasil 
evaluasi bahwa metode pembelajaran ini 

dapat memuaskan mahasiswa dan bersifat 
fleksibilitas dan kesempatan untuk 
pengulangan dalam mendalaminya [20]. 
Selain itu, juga dapat membantu 
menurunkan tingkat kecemasan mahasiswa 
dalam memahami maksud yang ingin 
dicapai [21]. Metode elektronik memiliki 
dampak positif pada pendidikan dan efek ini 
jauh lebih efektif ketika menggunakan video 
[22]. 

Perbedaan Pengetahuan dan 
Keterampilan Klinis Mahasiswa 
Keperawatan  

Berdasarkan hasil didapatkan bahwa 
terbukti metode video mampu 
meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan klinis mahasiswa 
dibandingkan dengan metode ceramah atau 
konvensional. Hasil tersebut didukung 
dengan nilai signifikansinya kurang dari 
0,05 (p= 0,000< 0,05), sehingga nilai 
tersebut signifikan dalam meningkatkan 
kedua aspek penilaian tersebut. Metode 
video mempunyai skor lebih tinggi 
dibandingkan metode ceramah 
dikarenakan metode berbasis video dapat 
memfasilitasi dalam proses mendapatkan 
informasi yang lebih cepat, dapat 
mempertahankan pengetahuan serta 
mengingatnya dengan lebih akurat, 
sedangkan metode ceramah hanya terfokus 
pada penjelasan dosen atau tenaga pendidik 
sedangkan untuk mahasiswanya sendiri 
kurang aktif dalam sistem pembelajaran 
yang ada. 

Penggunaan video sebagai salah satu 
metode pembelajaran yang baik karena 
secara substansial dapat meningkatkan 
kuantitas dan kualitas waktu yang 
dihabiskan untuk suatu pembelajaran. 
Penggunaan video juga dapat memperkaya 
kurikulum pendidikan di berbagai bidang 
pengajaran yang berbasispada sains 
maupun bidang kesehatan [29]. 
Penggunaan metode ceramah akan 
mengalami kesulitan dalam melakukan 
peningkatan keterampilan klinis karena 
kurangnya paparan dan praktik selama 
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program sarjana keperawatan mereka [30]. 
Selain itu, pengetahuan dan kepercayaan 
juga sangat diperlukan dan penilaian klinis 
untuk menerapkan konsep yang dipelajari 
sebagai mahasiswa keperawatan [31]. 

Gaya Belajar Mahasiswa Keperawatan di 
STIKes Citra Delima Bangka Belitung  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa gaya belajar mahasiswa 
keperawatan di STIKes Citra Delima lebih 
ke auditori atau visual saja yaitu hanya 
mendengarkan dan melihat tenaga pendidik 
atau dosen dalam menjelaskan setiap 
materi. Gaya belajar visual misalnya hanya 
melihat gambar, grafik, video, dan grafik, 
sedangkan gaya belajar audiotori dengan 
mendengarkan ceramah, diskusi, dan 
berbicara. Hal ini sesuai dengan nilai pre-
test pada pengetahuan dan keterampilan 
klinis pemasangan infus dan perawatan 
luka bersih yang masih kurang. Sehingga 
gaya belajar seperti ini kurang tepat dalam 
proses meningkatkan pengetahuan 
mahasiswa. Gaya belajar mahasiswa tentu 
harus memungkinkan tenaga pendidik 
untuk memilih teknik pengajaran yang 
benar. Salah satu kesulitan utama yang 
dihadapi tenaga pendidik pada perguruan 
tinggi adalah untuk memahami bagaimana 
meningkatkan prestasi akademik dengan 
menggabungkan teknik pengajaran dan 
gaya belajar mahasiswa [32]. Metode video 
pembelajaran dapat dijadikan alternatif 
dalam kurikulum pendidikan keperawatan. 
Hal ini menunjukkan bahwa metode 
pengajaran ini cocok dengan berbagai gaya 
belajar dan tampaknya lebih efektif dengan 
masing-masing mahasiswa.  

Tren terbaru pada pembelajaran yang 
berpusat pada mahasiswa perlu diterapkan 
di STIKes Citra Delima dengan gaya belajar 
yang tepat dalam memberikan pemahaman 
bagaimana mahasiswa keperawatan 
memperoleh dan memproses 
informasi.  Setiap mahasiswa tentu 
memiliki cara belajar yang berbeda, 
memahami kelemahan dan kekuatan 
mereka dalam hal ini akan membantu 

merancang teknik pengajaran yang tepat 
[33]. Pemilihan gaya belajar yang tepat 
akan membantu memfasilitasi mahasiswa 
untuk berpikir, memprioritaskan, 
merancang, memahami, 
memvisualisasikan, mengingat, membuat 
asosiasi yang sesuai, dan menyelesaikan 
suatu masalah.  

SIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa secara 
perspektif penggunaan video pembelajaran 
dapat berfungsi secara efektif dan efisien 
sebagai salah satu alat media pembelajaran 
untuk mencapai tujuan dalam 
meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan klinis mahasiswa 
keperawatan dibandingkan dengan metode 
konvensional atau metode ceramah. 
Perlunya kajian lanjutan mengenai metode 
pembelajaran lainnya yang efektif dalam 
peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan klinis mahasiswa 
keperawatan, sehingga dapat 
dikolaborasikan dan disempurnakan dalam 
mencapai tujuan dari pembelajaran 
tersebut. 
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